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Abstrak  

Pengabdian kepada Masyarakat ini bertujuan untuk mengembangkan dan mengimplementasikan alat pemberian 

pakan ikan otomatis berbasis tenaga surya, guna meningkatkan efisiensi operasional dalam budidaya ikan. 

Penggunaan panel surya 10 WP diharapkan dapat mengurangi ketergantungan pada energi listrik konvensional yang 

mahal dan tidak stabil, terutama di daerah yang memiliki akses energi terbatas. Metode yang digunakan dalam 

kegiatan ini adalah uji coba langsung di Balai Benih dan Budidaya Ikan Kota Medan, dengan mengukur beberapa 

parameter penting seperti sudut kemiringan, sudut azimuth, sudut zenith, dan sudut jam waktu. Hasil pengujian 

menunjukkan bahwa alat ini mampu beroperasi secara efektif dengan memanfaatkan energi matahari secara 

optimal, terutama saat posisi matahari berada pada sudut yang tepat. Efisiensi panel surya mencapai tingkat yang 

cukup tinggi, memungkinkan pengisian baterai dalam waktu yang relatif singkat. Kesimpulan dari kegiatan ini 

menunjukkan bahwa penerapan alat ini dapat membantu peternak ikan dalam mengotomatisasi pemberian pakan 

secara berkelanjutan dan ramah lingkungan, sekaligus menurunkan biaya operasional. Teknologi ini sangat 

berpotensi untuk diterapkan lebih luas, memberikan dampak positif dalam peningkatan produktivitas dan 

penghematan biaya dalam usaha budidaya ikan. 

 

Kata Kunci: Pakan ikan otomatis, Energi surya, Efisiensi operasional, Budidaya ikan. 

 

Abstract  

This Community Service aims to develop and implement solar-powered automatic fish-feeding tools to improve 

operational efficiency in fish farming. Using 10 WP solar panels is expected to reduce dependence on expensive and 

unstable conventional electrical energy, especially in areas with limited energy access. The method used in this 

activity was a direct trial at the Medan City Fish Seed and Cultivation Center, where several vital parameters were 

measured, such as tilt angle, azimuth angle, zenith angle, and time clock angle. The test results show that this device 

can operate effectively by utilizing solar energy optimally, especially when the sun's position is at the right angle. The 

efficiency of solar panels reaches a high level, allowing the battery to be charged in a relatively short time. The 

conclusion of this activity shows that this tool can help fish farmers automate feeding in a sustainable and 

environmentally friendly manner while reducing operational costs. This technology has the potential to be applied 

more widely, providing a positive impact in increasing productivity and saving costs in fish farming businesses. 

 

Keywords: Automatic fish feed, Solar energy, Operational efficiency, Fish farming. 
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1. Pendahuluan  

Budidaya ikan merupakan salah satu sektor pertanian yang memerlukan berbagai 
pekerjaan rutin, termasuk pemberian pakan ikan secara manual (Gunawan and Ahmadi 2024). 
Kegiatan pemberian pakan ini biasanya dilakukan secara rutin setiap hari pada waktu yang telah 
ditentukan, yang mana pekerjaan ini memerlukan ketekunan dari peternak ikan (Ibnu Mas’ud 
and Idris Affandi Rangga 2024; Pratiwy and Haetami 2023). Dengan kemajuan ilmu pengetahuan 
dan teknologi, berbagai pekerjaan manual kini dapat diotomatisasi, termasuk dalam proses 
budidaya ikan (M. Alammar and Al-Ataby 2018). 

Teknologi konvensional dalam pemberian pakan ikan telah mengalami perkembangan 
menuju sistem yang lebih terotomatisasi (Donggil Lee, Jaehyun Bae, and Kyounghoon Lee 2023), 
memungkinkan peternak untuk mengurangi keterlibatan manual dalam kegiatan sehari-hari, 
khususnya dalam pemberian pakan (Gade 2023). Salah satu teknologi yang mulai diterapkan 
adalah sistem pemberian pakan otomatis yang menggunakan tenaga surya (Brandt et al. 2024; 
Hemal et al. 2024), sehingga mengurangi ketergantungan pada listrik konvensional dan energi 
berbasis bahan bakar fosil yang semakin langka dan mahal (Candra et al. 2024) 

Sebagai bagian dari kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat, alat ini diuji coba di Balai 
Benih dan Budidaya Ikan, Dinas Pertanian dan Perikanan Kota Medan, yang berlokasi di 
Kecamatan Medan Tuntungan. Pengujian ini bertujuan untuk mengevaluasi kinerja alat dalam 
kondisi lapangan nyata serta untuk mendapatkan umpan balik langsung dari para peternak ikan 
yang menggunakan fasilitas tersebut. 

Pemanfaatan energi terbarukan, khususnya energi surya, di sektor budidaya ikan, 
menawarkan solusi yang efisien dan hemat biaya(Nisrina, Mudzakir, and Rahmat 2024). Dalam 
konteks ini, penggunaan sistem Pembangkit Listrik Tenaga Surya (PLTS) untuk mengotomatisasi 
pemberian pakan ikan menjadi alternatif yang potensial (SHINDE 2024). Potensi besar energi 
surya di Indonesia memungkinkan panel surya 10 WP menjadi solusi yang efektif dalam 
mengurangi biaya operasional dan meningkatkan efisiensi usaha budidaya ikan (Gede, 2012). 
Oleh karena itu, tujuan dari kegiatan ini adalah menguji coba fungsi alat dan 
mengimplementasikan sistem pemberian pakan otomatis berbasis tenaga surya, serta 
menganalisis kinerja sistem tersebut dalam mengoptimalkan durasi pengisian baterai dengan 
panel surya 10 WP. 

2. Metode  

Pengabdian kepada masyarakat pada penerapan teknologi PLTS (Pembangkit Listrik 
Tenaga Surya) dilakukan melalui penerapan teknologi PLTS untuk mengotomatisasi sistem 
pemberian pakan ikan. Alat yang digunakan adalah panel surya dengan kapasitas 10 WP yang 
diuji coba di Balai Benih dan Budidaya Ikan, Dinas Pertanian dan Perikanan Kota Medan pada 
tanggal 27 September 2024. Gambar 1 menunjukkan lokasi uji coba, yang merupakan fasilitas 
kolam budidaya ikan yang dikelola oleh Dinas Pertanian dan Perikanan. Lokasi ini dipilih karena 
memiliki paparan sinar matahari yang cukup sepanjang hari, yang ideal untuk memaksimalkan 
kinerja panel surya. 

Pengujian dilakukan dengan metode eksplanatif dan eksperimental, di mana setiap 10 
menit dicatat arus dan tegangan keluaran panel surya serta arus dan tegangan masuk ke baterai. 
Metode ini juga mencakup analisis sudut kemiringan optimal panel surya, perhitungan jumlah 
cahaya matahari yang jatuh pada permukaan sel surya, serta pengukuran durasi pengisian 
baterai oleh panel surya 10 WP. 
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Selama kasus pengujian, arus yang tiba ke baterai mencapai 6,3 ampere dikalikan 12 volt 
menghasilkan daya sebesar 75 watt. Data yang diperoleh dari pengukuran ini kemudian dianalisis 
untuk menentukan seberapa optimal kinerja alat dalam kondisi nyata di lapangan. Gambar 2 
memperlihatkan komponen alat pemberi pakan otomatis, yang terdiri dari panel surya, 
regulator, dinamo penggerak screw pengumpan, dan wadah pakan ikan berbentuk pelet. Hasil 
analisis ini menjadi dasar dalam mengevaluasi efektivitas penerapan teknologi ini sebagai 
rencana pengabdian kepada masyarakat. 

 

Gambar 1.  Lokasi uji coba alat dalam kegiatan PkM 

Parameter dasar yang diukur dalam uji coba mencakup: 
1. Sudut Kemiringan Panel Surya 
2. Sudut Azimut 

3. Sudut Zenit 

Seluruh parameter ini dianalisis untuk mendapatkan efisiensi optimal dari alat yang 
dioperasikan di lokasi seperti yang ditunjukkan pada Gambar 3, yang menunjukkan kolam 
budidaya di Balai Benih dan Budidaya Ikan. 

Panel Surya 10 WP

Kotak panel regulator 
dan Baterai

Feeder

Pakan ikan (pelet)

Dinamo pemutas 
screw pengumpan

 

Gambar 2.  Alat pengumpan pakan ikan otomatis 
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3. Hasil dan Pembahasan  

Pengujian sistem pemberian pakan ikan otomatis berbasis tenaga surya dilakukan untuk 
mengukur beberapa parameter utama, yakni sudut kemiringan, sudut azimuth, sudut zenith, dan 
sudut jam waktu (Sujatha et al. 2023; Sigalingging et al. 2024; Silalahi et al. 2023). Pengukuran 
dilakukan secara kontinu selama beberapa jam dengan menggunakan alat yang telah dirancang. 
Hasil pengujian ini memberikan gambaran tentang bagaimana perubahan sudut-sudut tersebut 
mempengaruhi efektivitas penyerapan cahaya matahari oleh panel surya, yang berimplikasi pada 
kinerja alat dalam pemberian pakan ikan secara otomatis (Belly Yan Dewantara and Daeng 
Rahmatullah 2021). 

3.1. Waktu terhadap sudut kemiringan 

Gambar 1 merupakan hubungan antara waktu dan sudut kemiringan, dapat dilihat bahwa 
sudut kemiringan mengalami penurunan dari pagi hingga siang hari dan kemudian meningkat 
kembali menjelang sore hari (Herrera-Romero et al. 2024; Rymar and Kuzyk 2021). Pada awal 
pengukuran, sekitar pukul 8:52, sudut kemiringan berada pada 11,5°. Seiring berjalannya waktu, 
sudut ini turun mencapai nilai terendahnya sekitar pukul 11:16 dengan sudut 9,5°. Penurunan ini 
menunjukkan bahwa intensitas cahaya matahari yang diterima oleh panel surya semakin 
meningkat saat matahari mencapai posisi tertinggi di langit. Setelah itu, sudut kemiringan 
kembali meningkat hingga akhir pengujian pada pukul 13:40 dengan nilai sekitar 11,9°. 
Perubahan ini menunjukkan bahwa pada siang hari, posisi matahari yang hampir tegak lurus 
terhadap permukaan panel surya memungkinkan penyerapan energi yang optimal, (lihat gambar 
1). 

3.2. Waktu terhadap sudut Azimuth 

Gambar 2 menunjukkan hubungan antara waktu dan sudut azimuth, yang 
menggambarkan proyeksi matahari pada bidang horizontal (Sologubov and Kirpichnikova 2019a; 
Enwu et al. 2020). Dari grafik tersebut, dapat dilihat bahwa sudut azimuth meningkat seiring 
berjalannya waktu, dimulai dari sekitar 9° pada pukul 12:00 hingga mencapai sekitar 80° pada 
pukul 15:36. Hal ini menunjukkan bahwa posisi matahari bergeser dari timur ke barat secara 
bertahap, dengan sudut yang semakin besar seiring waktu. Kenaikan sudut azimuth ini 
berkorelasi dengan pergerakan matahari sepanjang hari, yang mempengaruhi jumlah energi 
matahari yang dapat diserap oleh panel surya (lihat gambar 2). 

3.3. Waktu terhadap sudut Zenith 

Gambar 3 menunjukkan hubungan antara waktu dan sudut zenith, terlihat bahwa sudut 
zenith mencapai nilai terendahnya pada siang hari. Sudut ini menunjukkan sudut antara garis 
vertikal dan arah datangnya sinar matahari (Salih 2023; Coston et al. 2021; Herrería-Alonso et al. 
2020). Pada awal pengukuran sekitar pukul 8:24, sudut zenith berada di angka 49°. Sudut ini terus 
menurun hingga mencapai titik terendah sekitar 12°, yang terjadi sekitar pukul 13:12. Setelah itu, 
sudut zenith kembali meningkat hingga akhir pengujian sekitar pukul 15:36. Penurunan sudut 
zenith pada siang hari menunjukkan bahwa matahari berada hampir di atas panel surya, yang 
memungkinkan penyerapan energi yang optimal oleh panel (lihat gambar 3). 

3.4. Waktu terhadap sudut jam waktu 

Gambar 4 menunjukkan hubungan antara waktu dan sudut jam waktu. Sudut ini 
merupakan penyimpangan posisi matahari terhadap garis bujur lokal akibat rotasi bumi (Farachi 
et al. 2022; Sologubov and Kirpichnikova 2019b; Headley 2022; Greenwood 2023). Dari hasil 
pengukuran, terlihat bahwa sudut jam waktu secara konsisten meningkat dari sekitar -50° pada 
pukul 9:36 hingga mencapai lebih dari 50° pada pukul 16:00. Kenaikan sudut ini mengikuti 
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pergerakan harian matahari dari timur ke barat, yang memengaruhi posisi optimal panel surya 
untuk menyerap cahaya matahari. Semakin besar sudut jam waktu, semakin efisien energi yang 
bisa diserap oleh panel surya (lihat gambar 4). 

3.5. Efisiensi dan kinerja alat 

Berdasarkan hasil pengukuran dari berbagai parameter di atas, dapat disimpulkan bahwa 
alat pemberian pakan ikan otomatis berbasis tenaga surya ini mampu berfungsi dengan baik, 
terutama saat posisi matahari berada pada sudut-sudut tertentu yang memungkinkan 
penyerapan energi secara maksimal. Efisiensi panel surya dipengaruhi oleh sudut kemiringan dan 
posisi matahari di langit, yang diukur melalui sudut azimuth, sudut zenith, dan sudut jam waktu. 
Penyesuaian posisi panel terhadap sudut-sudut tersebut sangat penting untuk memaksimalkan 
penyerapan energi dan memastikan alat dapat beroperasi dengan optimal sepanjang hari. 

 

Gambar 3. Waktu terhadap kemiringan 

panel 

 

Gambar 4. Waktu terhadap sudut azimut 

 

Gambar 5. Waktu sudut zenit 

 

Gambar 6. Sudut waktu 

4. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil uji coba alat pakan ikan otomatis bertenaga surya ini, terbukti bahwa 
sistem ini efektif dalam meningkatkan efisiensi pemberian pakan, mengurangi keterlibatan 
manual, serta menekan biaya operasional. Panel surya 10 WP yang digunakan mampu menyuplai 
daya yang cukup untuk mengoperasikan alat secara konsisten sepanjang hari, dengan durasi 
pengisian baterai yang relatif singkat. Penerapan teknologi ini berpotensi signifikan dalam 
mendukung produktivitas peternak ikan, terutama di daerah yang kaya akan paparan sinar 
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matahari. Alat ini memberikan solusi praktis yang ramah lingkungan dan berkelanjutan, cocok 
untuk pengembangan usaha budidaya ikan skala kecil hingga menengah.  
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